1.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah dilakukan berbagai tahapan dalam penulisan tesis ilmiah ini, mulai

dari latar belakang penelitian, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan

analisis data maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1.

Berdasarkan tinjauan pustaka atau study literatur terdapat kritikal sukses
faktor Program PAMSIMAS di Kabupaten Padang Pariaman yaitu Faktor
Sumber Daya, Faktor Teknis, Faktor Organisasi dan Manajemen, Faktor
Komunikasi dan Informasi, dan Faktor Metode dan Strategi. Dari setiap
faktor dilakukan Uji KMO dan Bartlett’s (nilai > 0,5), Uji Validitas (r hitung
> nilai r tabel), dan Uji Reliabilitas (nilai Alpha Cronbach > 0,60) dan telah
memenuhi syarat sehingga dapat dilakukan analisis selanjutnya.

Dari hasil analisis faktor terhadap kritikal sukses faktor Program
PAMSIMAS di Kabupaten Padang Pariaman terjadi pengelompokan variabel
dan membentuk nama faktor baru yaitu Faktor Metode dan Strategi, Faktor
Teknis, Faktor Organisasi dan Manajemen, dan Faktor Sumber Daya Air.
Faktor yang paling utama atau dominan dari hasil analisis faktor pada kritikal
sukses faktor Program PAMSIMAS di Kabupaten Padang Pariaman yaitu
Faktor Metode dan Strategi dengan variabel Kualitas sistim dan layanan yang
baik, Strategi pemeliharaan untuk mencegah kerusakan, Ketersediaan
sukucadang serta mudah dalam mendapatkannya, Dukungan dan partisipasi

dari masyarakat, Pelatihan bagi pengurus dan pengelola, Sarana dirawat dan
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dijaga secara berkelanjutan, Cakupan pelayanan terhadap seluruh masyarakat,
Menerapkan pertemuan secara rutin antara pengurus, pengelola dan
masyarakat, Menjalankan aturan sesuai SOP vyang telah disepakati,
Melibatkan masyarakat dalam setiap kegiatan, Koordinasi rutin wali korong,
pengurus, pengelola, dan masyarakat, Koordinasi dengan instansi/lembaga
terkait, Keberadaan pengurus dan pengelola, Transparan dalam pelaporan
keuangan terhadap masyarakat, Perlindungan daerah sekitar sumber air baku.
Upaya dan strategi yang dapat dilakukan untuk mencapai kritikal sukses
faktor Program PAMSIMAS di Kabupaten Padang Pariaman yaitu :
a. P (Plan = Rencanakan)
Mendapatkan data, menjadwalkan pertemuan, menggunakan alat
standar SNI, mengajak/melibatkan masyarakat, merencanakan
pelatihan, pemeriksaan terhadap sarana, meningkatkan pelayanan,
koordinasi rutin sesama pengurus, menyusun SOP, sosialisasi program,
koordinasi rutin pengurus dengan wali korong, koordinasi rutin
pengurus dengan instansi/lembaga terkait, pemilihan pengurus dan
pengelola, pencatatan uang masuk serta uang keluar, dan merancang
peraturan desa/nagari tentang perlindungan daerah tangkapan air.
b. D (Do = Kerjakan)
Melakukan identifikasi, melakukan pertemuan, menyediakan suku
cadang, observasi masyarakat, ikut partisipasi dalam pelatihan,
melakukan pemeriksaan sarana, penyusunan kegiatan peningkatan
pelayanan air minum, melaksanakan aturan sesuai SOP, mengikut

sertakan masyarakat dalam setiap kegiatan, memilih pengurus dan
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pengelola, transaksi harus tercatat, dan membuat peraturan desa/nagari
tentang perlindungan daerah tangkapan air.
c. C (Check = Periksa)
Monitoring dan evaluasi kualitas sistim, Kkinerja pengurus dan
pengelola, ketersediaan suku cadang, keterlibatan masyarakat,
kerusakan sarana, peningkatan pelayanan air minum, kehadiran serta
kinerja pengurus dan pengelola, aturan SOP yang telah disepakati,
kegiatan yang dilakukan masyarakat, hasil koordinasi, pengurus yang
terpilih, setiap transaksi, dan monitoring pelaksanaan peraturan
desa/nagari tentang perlindungan daerah tangkapan air.
d. A (Act = Menindaklanjuti)
Melakukan perbaikan atau penggantian terhadap sarana, merevitalisasi
kepengurusan, melakukan perbaikan atau penggantian alat,
mengutamakan kebutuhan dari pada keinginan, bertambahnya ilmu
serta skill, mengganti alat/sparepart, terlayani seluruh masyarakat
terhadap kebutuhan air minum, permasaalahan dapat diselesaikan
dengan musyawarah, memberi sangsi dan teguran, mengoptimalkan
pelaksanaan kegiatan, menindaklanjuti kendala atau permasaalahan
yang ada, membuat aturan secara bersama, membuat laporan, dan
menetapkan peraturan desa/nagari tentang perlindungan daerah
tangkapan air dan memberi sanksi terhadap yang melanggar aturan.
1.2  Saran
Dari penelitian yang penulis buat ini, ada beberapa saran dari peneliti agar

Program PAMSIMAS di Kabupaten Padang Pariaman dapat berjalan dengan
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sukses dan sarana air minum terus dimanfaatkan oleh masyarakat, yaitu sebagai

berikut :

1.

Sebaiknya program dilaksanakan atas dasar kebutuhan masyarakat bukan atas

dasar keinginan seseorang atau kelompok yang mengambil keuntungan dari

program.

Sosialisasi sebaiknya dilakukan sepanjang program berjalan, agar masyarakat

paham tentang Program PAMSIMAS.

Dalam perencanaan sebaiknya sarana yang dibangun dilakukan sesuai dengan

kebutuhan masyarakat yang sederhana, tepat guna, dan tepat mutu.

Sebaiknya menggunakan alat sesuai standar SNI, dan petunjuk teknis dari

Program PAMSIMAS.

Sebaiknya tidak ada tumpang tindih (overlap) lokasi penerima Program

PAMSIMAS dengan PDAM, karena Program PAMSIMAS dan PDAM

sama-sama melayani masyarakat terhadap kebutuhan air bersih.

Diharapkan pendampingan yang maksimal dari Fasilitator Masyarakat (FM)

terhadap pengurus, pengelola, dan masyarakat.

Diharapkan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Padang Pariaman melalui :

» Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan dan Permukiman (DPUPR),
memberikan pembinaan, penguatan, dan pelatihan kepada pengurus,
pengelola, dan masyarakat dari aspek teknis terhadap perencanaan,
pelaksanaan, dan pengelolaan sarana air minum.
» Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD), memberikan

pembinaan, penguatan, dan pelatihan kepada pengurus, pengelola, dan
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masyarakat dari aspek pemberdayaan masyarakat dalam keberlanjutan
dan pengelolaan program.

» Dinas Kesehatan (Dinkes), memberikan pembinaan, penguatan, dan
pelatihan kepada pengurus, pengelola, dan masyarakat dari aspek
kesehatan agar pengelola melakukan pemeriksaan air secara berkala, dan

mengajak masyarakat untuk Prilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).
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